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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Menurut Marimin & Romdhoni (2017) perkembangan bank syariah di 

Indonesia menunjukkan perkembangan yang sangat pesat sejak pertama kali 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja pada tahun 1990 

untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada bulan November tahun 1991,  

MUI telah dapat membentuk Bank Syariah pertama di Indonesia yakni Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) dengan  modal awal  sebesar Rp. 106.126.382.000.     

Menurut Nofinawati (2016) meskipun pada tahun 1998 terjadi krisis 

moneter yang menyebabkan likuidasi di bank-bank konvensional, namun 

perbankan syariah mampu bertahan dan bahkan terus mengalami perkembangan.  

Bahkan ketika  krisis keuangan global yang melanda dunia pada penghujung 

tahun 2008 lembaga-lembaga keuangan syariah kembali bertahan, stabil, 

memberikan kentungan, kenyamanan serta keamanan bagi para pemegang 

sahamnya.  Demikian juga  BMI berhasil melewati krisis yang terjadi pada tahun 

1998  dengan menunjukan kinerja yang semakin meningkat dan tidak menerima 

sepersen pun bantuan dari pemerintah dan pada tahun 2008, dan  mampu 

memperoleh laba Rp. 300 miliar lebih. Hal ini dapat menjadi salah satu tantangan 

bagi bank syariah agar lebih memerluas jaringan supaya masyarakat lebih 

mengenal dan tertarik untuk menjadi nasabah pada bank syariah. Pada saat ini, 

pertumbuhan dan perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) menjadi prioritas 

utama pada lembaga keuangan untuk mendorong berkembangnya  ekonomi Islam 

secara mendalam. 

Berdasarkan data dari Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan 

oleh OJK (2019)dapat diketahui bahwa BUS mengalami pertumbuhan yang 

meningkat selama kurun waktu 5 tahun periode pengamatan. Pertumbuhan yang 

semakin meningkat tersebut disebabkan karena adanya peningkatan jumlah aset, 
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jumlah dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan yang disalurkan(PYD) Bank 

Umum Syariah di Indonesia (Tabel 1.1). 

Tabel 1.1 

Perkembangan Total Aset, Dana Pihak Ketiga, Pembiayaan yang 

Disalurkan Tahun 2015-2019 (dalam triliun rupah) 

 

Variabel  2015 2016 2017 2018 2019 

Aset 213,423 254,184 288,027 316,691 351,014 

DPK 174,895 206,407 238,393 257,606 291,069 

PYD 154,527 178,043 190,354 202,766 224,607 

Sumber : OJK, Statistik Perbankan Syariah (2021) 

Dengan adanya pertumbuhan dan perkembangan Bank Umum Syariah 

(BUS) yang semakin baik tentunya juga harus diimbangi dengan adanya kinerja 

bank syariah yang baik. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan kepercayaan 

stakeholder terhadap dana yang mereka investasikan. Perwujudan kepercayaan 

tersebut harus dilakukan melalui pengukuran kinerja bank syariah terhadap 

laporan keuangan yang dibangun atas dasar nilai Islam. 

Hameed et al (2004) menyajikan alternatif pengukuran kinerja untuk 

perbankan syariah dengan menggunakan Islamicity Performance Index. 

Komponen Islamicity Performance Index meliputi Profit Sharing Ratio (PSR), 

Zakat Performance Ratio (ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan Islamic 

Invesment vs Non Islamic Invesment (IIR). Dalam melaksanakan aktivitas 

operasionalnya, bank syariah sebagai lembaga keuangan Islam memiliki tanggung 

jawab tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan keuangan bagi pihak-pihak yang 

dimiliki kepentingan tetapi bank syariah harus memberikan kepastian kepada 

masyarakat bahwa kegiatan bisnis yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan 

prinsip syariah. Untuk mewujudkan kepercayaan tersebut maka harus dilakukan 

pengukuran kinerja syariah pada laporan keuangan bank syariah yang telah 

disusun. Meilani et al(2016) menyatakan bahwa Islamicity Performance Index 

merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kinerja pada bank syariah 
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Perkembangan perbankan Syariah yang semakin meningkat ini terbukti 

dengan adanya usaha-usaha yang berbasis syariah yang terdiri dari Bank Umum 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). Berikut 14 Bank Umum syariah yang ada di Indonesia (Tabel 1.2): 

Tabel 1.2 

Daftar Nama BUS di Indonesia  
 

No. Nama Bank Umum Syariah  

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT . BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia  

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank BRI Syariah 

6. PT. Bank Jabar Banten Syariah  

7. PT. Bank BNI Syariah 

8.  PT. Bank Syariah Mandiri  

9. PT. Bank Mega Syariah 

10. PT. Bank Syariah Bukopin 

11. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

12 PT. BCA Syariah 

13. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

14 PT. Maybank Syariah Indonesia 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan(2019) 

Sebagai suatu lembaga yang bergerak berdasarkan prinsip-prinsip bank 

syariah  tentunya memiliki karakteristik yang berbeda dari perusahaan lain dalam 

orientasi kinerjanya. Perbankan syariah dituntut untuk bekerja sesuai dengan 

prinsip dan etika bisnis syariah salah satunya melalui penerapan Islamic 

Corporate Governance (ICG) dan Islamic Corporate Sosial Resposibility (ICSR) 

yang diukur dengan kinerja keuangan berdasarkan Islamicity Performance Index. 

Kinerja keuangan merupakan hasil yang telah dicapai oleh manajemen 

perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 
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Untuk menciptakan bank yang sehat, seimbang, dan stabil perbankan syariah 

perlu menerapkan tata kelola perusahaan atau yang biasa disebut dengan Good 

Corporate Governance (GCG) dengan baik. Menurut Badruddien et al. (2017) 

Perusahaan yang menerapkan GCG secara periodik harus mempublikasikan 

informasi dan laporan keuangan perusahaan sebagai bentuk transparansi 

perusahaan, karena informasi yang disampaikan bertujuan untuk mengurangi 

asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal perusahaan. 

Ketidaksesuaian tata kelola bank dengan prinsip syariah akan berpotensi 

menimbulkan berbagai risiko, terutama risiko reputasi bagi industri perbankan 

syariah. dan penerapan prinsip GCG merupakan salah satu faktor dalam 

pengambilan keputusan berinvestasi pada suatu perusahaan. 

Tata kelola perusahaan dalam konsep Islam disebut dengan istilah Islamic 

Corporate Governance (ICG). Pada dasarnya ICG memiiki tujuan yang sama 

dengan GCG, namun ICG mengarah pada nilai-nilai agama Islam, dan 

memadukan antara hukum Islam dengan model stakeholder dalam corporate 

Governance. Menurut Sutapa & Hanafi   (2019) terdapat dua sifat dari ICG, yang 

pertama adalah mencakup aspek kehidupan sosial perusahaan yang mengacu pada 

hukum Islam. Kedua, ICG harus mengacu pada etika bisnis dan prinsip-prinsip 

ekonomi keuangan Islam diantaranya terkait dengan perintah zakat, larangan riba, 

larangan spekulasi, dan perintah untuk mengembangkan sistem ekonomi 

berdasarkan profit and loss sharing.Dalam penerapan Islamic corporate 

Governance (ICG) terdapat perbedaan pada perbankan syariah dan perbankan 

konvensional. Menurut Islamic Financial Services Board (IFSB) pengukuran 

kinerja pada bank konvensional meliputi, transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas dan independesi. Sementara bank syariah meliputi dewan direksi, 

manajemen risiko, transparansi dan pengungkapan, komite audit, dewan 

pengawas syariah (DPS), dan pemegang akun investasi. 

Elemen paling penting yang membuat bank syariah berbeda dari bank 

konvensional adalah adanya pengawasan syariah. Oleh karena itu, dalam sektor 
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keuangan Islam, pengawasan syariah adalah masalah yang sangat penting dalam 

tata kelola perusahaan yang harus dilakukan oleh dewan pengawas syariah. Pada 

dasarnya, pengawasan syariah adalah proses memastikan bahwa produk atau 

layanan keuangan yang diberikan mematuhi prinsip-prinsip Islam baik yang 

melalui konformasinya dengan norma hukum Islam yang diakui atau tidak 

melanggar pada sesuatu yang sama Pembentukan dewan pengawas syariah (DPS) 

merupakan syarat penting dalam pendirian bank syariah. Karena DPS 

bertanggung jawab untuk mengawasi penerapan berbagai aspek aturan syariah 

danmenjamin bahwa seluruh transaksi. 

Selain GCG, tanggung jawab sosial perusahaan atau disebut juga sebagai 

Corporate Social Responsibility (CSR)merupakan salah satu bentuk tanggung 

jawab perusahaan untuk pembangunan ekonomi dalam upaya meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan. Dr.Yusuf  (2017) menyatakan 

CSR juga merupakan komitmen perusahaan terhadap kepentingan stakeholder. 

CSR dalam konteks Islam, maka semakin meningkat pula keinginan untuk 

membuat pelaporan sosial yang bersifat syariah meliputi tanggung jawab ekonomi 

Islam, tanggung jawab hukum Islam, tanggung jawab etika Islam, dan tanggung 

jawab filantropi Islam. Islamic Social Reporting (ISR) merupakan tolak ukur 

pelaksanaan kinerja sosial perbankan syariah yang diberisi item-item standar CSR 

yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Instututions (AAOIFI). Pengungkapan islamic social reporting dapat menjadi 

strategi bisnis bagi lembaga keuangan syariah dalam menghadapi tuntutan 

persaingan bisnis yang semakin ketat dan permintaan untuk lebih transparan dari 

pihak-pihak yang berkepentingan sebab dengan mengungkapkan islamic social 

reporting yang baik, masyarakat muslim akan percaya bahwa lembaga keuangan 

syariah dapat mengelola investasi dana mereka sesuai dengan syariah islam. 

Corporate social responsibility telah menjadi driver penting dalam 

mempengaruhi opini stakeholder mengenai pemenuhan kewajiban perusahaan, 

salah satunya adalah kinerja keuangan. Pada saat perusahaan mempunyai tingkat 

kinerja keuangan yang tinggi, perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu 
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melaporkan hal-hal yamg dapat mengganggu informasi tentang kesuksesan 

perusahaan. Sebaliknya, saat kinerja keuangan perusahaan rendah, manajemen 

berharap bahwa para pengguna laporan akan membaca "good news" dari kinerja 

perusahaan misalnya dalam lingkup sosial sehingga investor akan tetap 

berinvestasi dalam perusahaan tersebut 

Fenomena yang terjadi saat ini para pengguna laporan keuangan memliki 

persepsi yang kurang begitu antusias terhadap hasil analisa kinerja keuangan bank 

syariah karena laporan keuangan bank syariah belum dapat dijadikan dasar analisa 

kinerja keuangan bank secara tepat, persepsi tersebut muncul karena laporan 

keuangan bank syariah merupakan bagian dari Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 101 (2011)yang hanya memuat sejumlah elemen laporan 

keuangan sebagaimana elemen dalam laporan keuangan bank konvensional, 

ditambah dengan beberapa laporan seperti Laporan Perubahan Dana Investasi 

Terikat, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Zakat serta Laporan Sumber dan 

Penggunaan Dana Kebajikan. Selain itu di dalam Kerangka Dasar Penyusunan 

dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah adalah penyediaan informasi keuangan 

ditambah seputar informasi yang berkaitan dengan prinsip syariah, yang 

merupakan karakteristik dari bank syariah. 

Pelaporan tanggung jawab sosial merupakan praktik yang dibentuk 

berdasarkan nilai-nilai norma yang berlaku di masyarakat. Keterbatasan dalam 

pelaporan sosial konvensional, dalam prinsip syariah tidak hanya berfokus pada 

material saja, melainkan harus mencakup spiritual dan moral. Sehingga ia 

mengemukakan kerangka konseptual Islamic Social Reporting (ISR) berdasarkan 

ketentuan syariah yang tidak hanya membantu pengambilan keputusan bagi pihak 

muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan dalam melakukan 

pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat. Fakta dilapangan 

menunjukkan bahwa pengungkapan ISR di bank syariah relatif rendah.  

Adapun alasan yang mendasari penelitian analisis pengaruh Islamic 

Corporate Governance (ICG), Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia berdasarkan 
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Islamicity Performance Index periode 2015-2019 ini perlu dilakukan adalah 

perbandingan perkembangan antara Bank Umum Syariah dengan Bank 

Konvensional yang sangat jauh, serta market share perbankan syariah sari sisi 

asset di akhir tahun 2019 sebesar 6,01%. Dengan penduduk mayoritas muslim, 

presentase tersebut masih dinilai rendah. Maka hal ini mengindikasikan bahwa 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah masih lemah. Kinerja keuangan sendiri 

berbanding lurus dengan tingkat kesehatan bank. Dalam penelitian ini 

menggunakan teori stakeholder dan teori agensi. Menurut Pramiana & Anisah 

(2018) konsep teori stakeholder dan teori agensi menunjukkan bahwa kekuasaan 

ekonomi tidak lagi berada di satu tangan, melainkan berada pada banyak tangan, 

yaitu stakeholder. Oleh karena itu teori stakeholder dan teori agensi 

direkomendasikan untuk suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-

nilai syariah mengingat syariah melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan 

tertentu saja. Tetapi, dalam konsep syariah belum mengakui adanya partner tidak 

langsung yang memberikan kontribusi ekonomi karena partner tidak langsung ini 

mempunyai hak atas nilai tambah yang telah diperoleh perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu yang 

pertama, karena objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang 

merupakan lembaga keuangan Islami maka dalam penelitian ini. Kedua, variabel 

independen menggunakan pengukuran dan konsep Islam yaitu Islamic Corporate 

Governance (GCG dalam konsep Islam), Islamic Corporate Social Responsibility 

(CSR dalam konsep Islam). Ketiga, penelitian terdahulu yang peneliti review 

masing-masing peneliti memiliki hasil hubungan antara variabel independepen 

terhadap variabel dependen  yang berbeda sehingga peneliti ingin membuktikan 

apakah variabel independen yang dilakukan oleh peneliti terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap varial dependen atau malah sebaliknya variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Keempat, penelitian 

yang peneliti ingin lakukan yaitu pada tahun 2015-2019, dengan teknik purposive 

sampling penelitian pada 9  Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada 

kurun waktu 5  tahun (2015 sampai 2019). 
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Ben Abdallah & Bahloul (2021) meneliti tentang pengungkapanShari’ah 

Governance dan kinerja keuangan di bank syariah pada negara-negara MENASA 

(Timur Tengah, Afrika dan Asia Tenggara) menunjukkan bahwa indikator tata 

kelola seperti Dewan Direksi, Komite Audit, Dewan Pengawas Syariah masing-

masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ROE di 

MENASA. 

Senan et al. (2021)  yang meneliti tentang pengaruh Pengungkapan CSR 

terhadapProfitabilitas pada lembaga keuangan Islam di Yaman. Dengan variabel 

Independen CSR (ukuran aset, tingkat inflasi, dan usia bank syariah). variabel 

dependen profitabilitas (ROA, ROE, laba setelah pajak atau PAT, dan laba per 

saham atau EPS) memperoleh hasil tanggung jawab sosial perusahaan, ukuran 

aset, tingkat inflasi, dan usia bank syariah memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA, ROE, PAT, dan EPS. 

Selain  peneliti  diatas,  ada beberapa peneliti  menganalisa hal yang  sama 

dan  kinerja bank Syariah.  Seperti: Aisyah et al. (2021), Anton(2018), Nurmalia 

& Ardana(2020), Indriastuti & Najihah (2020), Utami & Yusniar (2020),Nena 

Yusvita (2020). Sedangkan, beberapa penelitian yang dilakukan oleh Alam et 

al.(2022), Usdeldi & Ahsan(2021), Diyani & Oktapriana (2020), Sari et al (2020), 

Zara Ananda & NR (2020), Indrayani & Risna (2018), Kholilah (2019), 

Mahardikasari (2019), dan  Syurmita (2020) menujukkan hasil bahwa ICG tidak 

berpengaruh terhadap kinerja Bank Syariah. 

Berdasarkan penulisan latar belakang masalah di atas maka penelitian tesis 

ini adalah Pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG), dan Islamic 

Corporate Social Responsibility (ICSR) Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) 

terhadapkinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2) Bagaimanakah pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR) terhadapkinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Tujuan Penelitian  

1) Untuk menguji secara empiris pengaruh antara Islamic Corporate 

Governance (ICG) terhadapkinerja keuangan Bank Umum Syariah 

di Indonesia. 

2) Untuk menguji secara empiris pengaruh Islamic Corporate Social 

Responsibility (ICSR) terhadapkinerja keuangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis: 

Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, diharapkan bisa berguna untuk 

menambah ilmu dalam referensi untuk penelitian selanjutnya.  

2) Manfaat Praktis  bagi Peneliti, Akademisi dan Stakeholde: 

Penelitian ini dapat menambah bukti empiris dari penelitian-

penelitian sebelumnya mengenai pengaruh Islamic Corporate 

Governance dan Islamic Corporate Social Responsibility terhadap 

Kinerja Keuangan bank syariah di Indonesia.  Hasil penelitian ini 

bisa dijadikan tambahan referensi dan pengetahuan tentang Bank 

Umum Syariah (BUS) dan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk 

penelitan selanjutnya dengan menganalisis faktor-faktor lainnya 

untuk keberlanjutan pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi (IPTEK). 
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